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NADA SIMPATI DALAM PUISI JAWA MODEREN

Akbmad fIt"u,robo

1. P~nd.buluu

Sapardi Djoko Demone (1983: 18 - 20) mengemukakan pengalaman
nya ket ika tahun 19SG-an , di sebuah sekolah menengah di So lo. murid
rnurid menghafaJ puisi karya Ali Hasjmy berjudul " Pengemis" . Bagi
murid-murid itu relatif mudah meniru gaya pengemis karena sena p hari
mereka beri umpa dengan pengemis. Puisi " Pengemis" karya Ali Hasjmy
tersebut bukan satu-satunya karya sastra Indonesia yang menunjukkan sim
pati kepada kaum miskin. Sastra Indonesia mode ren padat dengan peage
mis, gelandangan, kere, ora ng buangan , yang tak bertenah. da n makhluk
Tuhan yang papa.

Dalam kumpulan Hiram alas Putih yang berisi sandiwera. cerpen, dan
puisi karya Muhammad Ali, H.8 . Jas sin (1967: 43 - 45) menusulkan judul
u par karena sebagian besar isinya mengcnai lapar dan pc:nderi.taan . orang
orang itu tinggal di kolonp jembatan, membega l karena lapar, jual anak
karcna lapar, jual diri karena lapar , bunuh din karena lapa r, bunuh orang
lain karena lapar, dan jadi gila karena lapar.

Puisi atau karya sastra pada umumnya yang mengandung rema yang
dekat dengan manusia pada umumnya misalnya cinta kasih, dengk i, cern
bum, ajal, Tuhan , pc:nderitaan, dan sebagainya, banyak yang cukup her 
nila..i dan cepat menarik pc:rhatian (Hutagalung, 197.5 : 39).

Dalam khazanah sastra Jawa moderen, gambaran tentang orang-orang
yang tersingkir sepeni itu tidak jauh berbeda dengan sasrra Indonesia
moderen. Sastra Jawa bahkan tampak lebih menyolok mengemukakan
masalah pedesaan dengan segala kererbelekengan dan kerniskinan nya.
Bagian berikut dalam tulisan ini akan mengemukakan contoh-comoh
karya sasrra Jewa, khusus puisi, yang bemada simpati kepada orang-orang
yang mengasihankan Itu.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 1989: 841) simpali di
anikan ' rasa kasih, rasa setuju (kepada : keikutsenaan merasakan perasaan
(scnang, susan, dan sebagainya) orang lain'. Simpati para penyair Jawa
kepada orang-orang miskin dan scbangsanya itu tampak jelas daJam puisi
J.""" a moderm yang sampai sekarang sangal banyak dnulis.




































